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ABSTRAK

Kegiatan pelatihan pengelolaan sampah menjadi paving block di Desa Laut Biru bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik secara berkelanjutan.
Program ini difokuskan pada transformasi sampah plastik menjadi paving block sebagai solusi pengelolaan
limbah dan upaya mendukung ekonomi sirkular. Metode kegiatan meliputi survei observasi, perumusan
program melalui Focus Group Discussion (FGD), pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan monitoring. Hasil
menunjukkan dampak awal berupa peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah
terpadu dan keberlanjutan lingkungan. Evaluasi juga mencatat bahwa 61,54% partisipan percaya bahwa
teknologi paving block dapat menjadi solusi sampah, dan 84,62% peserta mengalami peningkatan pemahaman
tentang bahaya sampah plastik. Keberhasilan awal ini menunjukkan potensi besar dalam pengurangan sampah
plastik dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
mencakup strategi penguatan, termasuk peningkatan kapasitas produksi, integrasi dengan BUMDes, dan
dukungan kebijakan pemerintah. Selain itu, kolaborasi dengan organisasi lokal dapat memperluas dampak
program dan menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif. Desa Laut Biru berpotensi menjadi
model pengelolaan sampah terpadu bagi desa pesisir lainnya.

Kata kunci: pengelolaan sampah, paving block, sustainable development goals, kuliah kerja nyata
ABSTRACT

The waste management training program for paving block production in Laut Biru Village aims to enhance
community awareness and skills in sustainable plastic waste management. This program focused on
transforming plastic waste into paving blocks as a waste management solution and an effort to support a circular
economy. The methodology included observational surveys, program formulation through Focus Group
Discussions (FGD), training implementation, as well as evaluation and monitoring. The initial results
demonstrated an increase in community awareness of integrated waste management and environmental
sustainability. Evaluations showed that 61.54% of the participants recognized paving block technology as a
viable waste solution, while 84.62% showed improved awareness of the dangers of plastic waste. This initial
success highlights the significant potential of reducing plastic waste and improving community economic
welfare. Further recommendations include capacity enhancement, integration with BUMDes, and government
policy support. Collaboration with local organizations can expand the impact of the program and establish a
more effective waste management system. With the strategic implementation of these measures, Laut Biru
Village has the potential to become a model for integrated waste management in other coastal villages.

Keywords: waste management, paving blocks, sustainable development goals, field study and community
service

PENDAHULUAN berupa sosialisasi dan penyuluhan, termasuk

fasilitasi pelatihan pengelolaan sampah untuk

Optimalisasi pengelolaan sampah menjadi dapat meningkatkan nilainya, bisa berkontribusi
produk di wilayah pesisir sangat penting baik terhadap pertumbuhan ekonomi dan kelestarian
bagi aspek lingkungan, ekonomi, dan pember- lingkungan (Rauf et al. 2022). Selain itu, juga
dayaan. Kegiatan berupa edukasi rumah tangga mendorong praktik berkelanjutan bagi masya-
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rakat lokal (Suranto et al. 2021). Pengelolaan
sampah yang baik juga merupakan kegiatan
penting dalam mendukung beberapa bidang
Sustainable Development Goals (SDGs).

Terdapat tiga bidang SDGs yang dapat
didukung melalui pengelolaan sampah, seperti
SDG 11 (sustainable cities and communities), SDG
12 (responsible consumption and production), dan
SDG 13 (climate action). Menurut Nugraha et al.
(2018), kegiatan pencapain goal ke-11 SDGS
tersebut dapat dilaksanakan melalui pendekatan
partisipatif masyarakat melaksanakan 3R
(reduce, recycle, reuse) pada sumber sampah di
lingkungan mereka. Asteria & Heruman (2016)
dengan mengajukan penerapan prinsip 4R
(reduce, reuse, recycle, replant) untuk menye-
lesaikan masalah sampah sejak dari sumbernya,
menyatakan bahwa kegiatan tersebut dapat
mendukung pencapaian SDGS untuk goal ke-12,
yakni mendorong pola konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan. Hal sama ditekankan
Darmastuti et al. (2021) bahwa kegiatan de-
mikian bisa pula menciptakan produk komoditas
dari sampah yang bermanfaat bagi lingkungan.
Terakhir, melalui pengelolaan sampah secara
baik sudah tentu bisa mengurangi dampak
negatif dari limbah organik rumah tangga dan
bahan kimia yang mempengaruhi perubahan
iklim (Nugraha et al. 2018). Pengaruh positif dari
pengelolaan sampah yang baik, yaitu memper-
baiki siklus alam, seperti perbaikan kesuburan
tanah serta produksi perairan.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai program
pengabdian masyarakat wajib bagi mahasiswa di
Indonesia, bertujuan untuk menjembatani ke-
senjangan antara pengetahuan akademis dan
keterampilan praktis dengan melibatkan siswa
dalam proyek pengembangan masyarakat.
Kegiatan KKN Tematik Mahasiswa tahun 2023 di
Desa Laut Biru di Kabupaten Bone Bolango, yang
difasilitasi oleh Lembaga Pengabdian Pada
Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo (LPPM
UNG), mengidentifikasi sampah sebagai tan-
tangan utama dan signifikan di masyarakat
karena kurangnya lokasi TPA. Hal tersebut
mengakibatkan individu masyarakat di Desa Laut
Biru dan desa berdekatan lainnya melakukan

pembuangan limbah sampah mereka di
pinggiran pantai.
Program SDGs Desa Dbertujuan untuk

mewujudkan desa yang berkelanjutan, inklusif,
dan mampu menghadapi tantangan masa depan.
Program ini sejalan dengan RPJMN yang
ditetapkan oleh pemerintah dan mengadaptasi
SDGs global yang merupakan kesepakatan
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pembangunan berkelanjutan (Nafi’ 2023). Ber-
dasarkan Kkarakteristik permasalahan di Desa
Laut Biru, kegiatan KKN di Desa Laut Biru
dirancang untuk meningkatkan pengelolaan
sampah pesisir melalui sosialisasi, penyuluhan,
dan pelatihan, dengan tujuan mendukung
pencapaian SDGs desa, terutama dalam aspek
pengelolaan limbah berkelanjutan. Strategi
implementasi program ini mengintegrasikan
pendekatan partisipatif yang melibatkan
mahasiswa dan masyarakat guna memastikan
efektivitas serta keberlanjutan praktik penge-
lolaan sampah. Kegiatan pelatihan pengelolaan
sampah menjadi paving block di Desa Laut Biru
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola
sampah plastik secara berkelanjutan.

Artikel ini mengevaluasi efektivitas program
pelatihan transformasi sampah plastik menjadi
paving block dalam KKN Tematik UNG 2023,
dengan meninjau dampaknya terhadap ke-
sadaran dan Kketerlibatan masyarakat dalam
pengelolaan sampah terpadu. Selain itu, artikel
ini juga menyajikan analisis dan rekomendasi
berbasis data untuk meningkatkan implementasi
program, memperkuat keterlibatan pemangku
kepentingan, serta mengoptimalkan kontribusi
program terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) di wilayah pesisir Desa
Laut Biru.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Tempat, Waktu, dan Partisipan Kegiatan

Kegiatan KKN Tematik di Desa Laut Biru
dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli-4 September
2023. Mitra kegiatan KKN Tematik Mahasiswa
tahun 2023 ini mencakup masyarakat, lembaga
masyarakat desa, pegawai kantor desa, dan
kepala desa. Khusus untuk kegiatan pelatihan
pembuatan paving block, partisipan merupakan
kelompok pemuda desa berjumlah 13 orang,
dengan seorang koordinator dan anggota yang
ditentukan oleh kepala desa. Pelatihan pem-
buatan paving block dilaksanakan di kawasan
pantai Desa Laut Biru.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi sampah plastik yang akan diolah
menjadi paving block, air untuk pendingin, kayu
bakar untuk mencairkan puing sampah, serta
bahan pendukung (manual, poster dan brosur)
untuk proses edukasi seperti. Alat yang
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digunakan dalam kegiatan ini meliputi peralatan
pengolahan sampah seperti parang dan pisau
untuk mencacah sampah plastik, cetakan besi
untuk paving block, dan alat-alat penunjang
lainnya untuk pelatihan dan pembuatan paving
block seperti wajan bekas untuk wadah
pencairan plastik serta pengaduk dari besi.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Langkah-langkah kegiatan bersama ma-
hasiswa KKN dan masyarakat untuk mencapai
tujuan berdasarkan metodologi integratif pem-
bangunan berkelanjutan di Desa Laut Biru terdiri
dari:
e Survei observasi dan

permasalahan desa

Partisipan masyarakat berupa kelompok
pemuda desa dan mahasiswa KKN, dengan
fasilitasi dosen pembimbing, mengidentifikasi
potensi desa melalui survey, mencakup kekayaan
sumber daya lahan dan lingkungan baik di
daratan maupun laut (pesisir). Hasilnya di-
gunakan untuk penyusunan profil desa dan
rumusan program kegiatan.

potensi

e Perumusan program kegiatan

Berdasarkan data dari survei, perumusan
program desa maupun program KKN Tematik
tahun 2023 dilaksanakan secara kolektif antara
Kepala Desa, pegawai kantor desa, tokoh
masyarakat, wakil masyarakat, dan mahasiswa
KKN melalui kegiatan Focus Group Discussion
(FGD). Program dibedakan atas program pem-
bangunan desa, dan program inti dan tambahan
kegiatan KKN oleh mahasiswa.

o Pelaksanaan program kegiatan

Program desa dituangkan menjadi program
kerja tahunan dengan milestone pencapaian oleh
desa. Sedangkan, program kerja KKN Tematik
dilaksanakan selama 45 hari efektif, sesuai
jadwal kegiatan yang telah diprogramkan,
mencakup keterlibatan mahasiswa dalam pelak-
sanaan survei desa, FGD perumusan program
Desa, serta dua program inti yang dihasilkan saat
perumusan dan program tambahan pelaksanaan
Program KKN.

o Evaluasi dan monitoring kegiatan

Evaluasi dan monitoring terhadap kemitraan
yang dilakukan oleh mahasiswa bersama
masyarakat dalam kegiatan KKN, dilaksanakan
menggunakan instrumen log kegiatan individu
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dan Kelompok mahasiswa peserta KKN di Desa
Laut Biru yang diterbitkan dan dievaluasi oleh
LPPM Universitas Negeri Gorontalo. Khusus
untuk pelatihan pembuatan paving block,
evaluasi dan monitoring dilaksanakan oleh Tim
Dosen KKN pembimbing untuk mengetahui
perubahan persepsi dan pengetahuan bahaya
sampah, transformasi sampah plastik menjadi
bahan inovatif bermanfaat (paving block).
Monitoring dan evaluasi juga menggunakan tele-
interview mendalam melalui komunikasi
personal terhadap tim partisipan paska pelatihan
pembuatan paving block kegiatan KKN tentang
kemajuan program yang dilatihkan.

Langkah kegiatan bersama mahasiswa-
masyarakat dalam pelatihan pembuatan paving
block, terdiri atas: a) Mengidentifikasi titik
kumpul sampah. Informasi untuk tahapan ini
diperoleh berdasarkan kegiatan pada tahapan
survei. Bersamaan dengan kegiatan ini juga
dilakukan pembagian brosur dan poster untuk
meminta partisipasi masyarakat lebih luas
menyumbangkan dan mengumpulkan sampah
plastik di lingkungan masing-masing; b)
Mengumpulkan sampah dari titik pengumpulan
dan dari kegiatan program bersih laut. Kegiatan
dilakukan secara bersama antara mahasiswa dan
tim partisipan pemuda; c) Penyiapan alat dan
bahan dan penentuan waktu pelaksanaan
kegiatan pelatihan; dan d) Pelaksanaan pelatihan
pembuatan paving block.
Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Data dikumpulkan melalui survei observasi,
wawancara dengan masyarakat dan pemangku
desa, serta dokumentasi selama kegiatan ber-
langsung. Data yang diperoleh diolah dan
dianalisis untuk menghasilkan rumusan program
dan pencapaiannya oleh Mahasiswa. Hasil
analisis digunakan untuk perbaikan dan pengem-
bangan program KKN LPPM UNG selanjutnya.
Khusus untuk pelatihan pembuatan paving block,
selain evaluasi perubahan persepsi dan
pengetahuan tentang sampah, analisis percobaan
juga dilakukan terhadap kapasitas sampah dan
kendala pelaksanaannya.

Pengolahan,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Mitra

Desa Laut Biru terletak di Kecamatan Bone
Raya, Kabupaten Bone Bolangi. Desa ini memiliki
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luas wilayah sebesar 2,64 km? dengan presentasi
terhadap luas kecamatan sebesar 4,12%.
Penduduk Desa Laut Biru berjumlah 711 Ribu
Jiwa atau 1,79% dari total penduduk Kecamatan
Bone Raya. Mata pencaharian penduduk di Desa
Laut Biru lebih banyak bertani dan nelayan. Desa
Laut Biru memiliki satu Sekolah Madrasah
Tsanawiyah, satu Sekolah Menengah Kejuruan,
dan dua fasilitas kesehatan berupa puskesmas.
Desa Laut Biru menganut konsep Together We
Advance atau konsep masyarakat secara sukarela
bekerja sama untuk mencapai tujuan tanpa
tergantung pada bantuan pemerintah atau
lembaga lainnya. Sebanyak 13 orang kelompok
mitra untuk pelaksanaan pembuatan paving
block terdiri atas delapan orang wanita dan lima
orang pria, dari pemuda pemudi yang tergabung
dalam karang taruna Desa Laut Biru.

Survei Observasi Potensi dan Permasalahan
Desa

Survei observasi dilakukan untuk meng-
identifikasi potensi dan permasalahan di Desa
Laut Biru. Potensi yang ditemukan meliputi
kekayaan sumber daya lahan dan lingkungan,
baik di daratan maupun pesisir. Permasalahan
utama yang diidentifikasi adalah kurangnya
lokasi TPA, yang menyebabkan banyak masya-
rakat membuang sampah di pinggiran pantai.
Identifikasi potensi dan permasalahan ini sangat
penting sebagai dasar penyusunan program.

Data yang diperoleh dari survei ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai
sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
masalah apa saja yang perlu segera diatasi. Pihak-
pihak terkait dapat menyusun program-program
yang tepat sasaran dan komprehensif dengan
informasi tersebut.

Potensi Desa Laut Biru sangatlah beragam, di
antaranya adalah kekayaan sumber daya lahan
dan lingkungan yang melimpah. Sumber daya ini
tidak hanya terbatas pada daratan, tetapi juga
mencakup area pesisir yang luas dan produktif.
Pemerintah Desa Laut Biru menyadari potensi
ini, sehingga berbagai kegiatan terkait telah
menjadi bidang kegiatan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes), seperti usaha perikanan tuna, per-
tanian, dan simpan pinjam. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Pemerintah Desa dan
masyarakatnya telah memilih jenis kegiatan
BUMDes sesuai dengan kebutuhan dan potensi
Desa.
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Perumusan Program Kegiatan

Program KKN di Desa Laut Timur dirumuskan
berdasarkan data survei yang melibatkan
pemangku kepentingan desa, tokoh masyarakat,
perwakilan masyarakat, dan mahasiswa KKN.
Program yang dihasilkan antara lain gerakan
peningkatan kesadaran akan kebersihan
lingkungan dan transformasi plastik menjadi
produk inovatif yang bernilai. Pendekatan multi-
pemangku kepentingan ini penting karena
beberapa alasan seperti yang disoroti dalam
literatur. Keterlibatan masyarakat menjadi kunci
keberhasilan program karena mendorong
pemberdayaan dan partisipasi masyarakat.
Program dapat disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan spesifik dan karakteristik populasi
sasaran dengan melibatkan masyarakat, se-
hingga meningkatkan efektivitas
(Kusumaningrum et al. 2021). Selain itu, keter-
libatan masyarakat menumbuhkan rasa memiliki
dan tanggung jawab di antara anggota
masyarakat sehingga meningkatkan keber-
lanjutan program (Macabeo 2022). Oleh karena
itu, pelibatan berbagai pihak baik dari
pemerintah, masyarakat, maupun organisasi
lokal sangat penting dalam mengembangkan
program yang tepat sasaran. Gambar 1
menunjukkan diskusi publik (focus group
disucussion) pembahasan program kegiatan.

Pelaksanaan dan Evaluasi Program Kegiatan

Program KKN vyang dijalankan oleh
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo di Desa
Laut Biru telah berhasil melaksanakan kegiatan
edukatif tentang bahaya sampah di pantai,
dengan tema "Let’s Clean Our Ocean". Program ini
bertujuan untuk mempromosikan pe-mahaman
akan efek sampah plastik terhadap ekosistem
laut dan kesehatan manusia, serta mendorong
penggunaan metode berkelanjutan dalam
pengelolaan sampah di area pantai. Beberapa

Gambarl Diskusi publik (focus group disucussion)
pembahasan program kegiatan.
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strategi yang diadopsi dalam program ini
termasuk mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai, menerapkan konsep daur ulang yang
efektif, dan melakukan kegiatan pembersihan
pantai yang ramah lingkungan. Selain itu,
masyarakat juga belajar tentang cara mengolah
sampah plastik menjadi produk yang berguna
dan bernilai, seperti paving block dan tas dari
bekas botol air mineral. Keberhasilan ini
mendukung pencapaian SDGs, terutama dalam
hal pengelolaan sampah dan pelestarian
lingkungan (PUSTIKOM-UNG, 2023).

Pendekatan multi-pemangku kepentingan ini
sangat penting karena beberapa alasan
sebagaimana disoroti dalam literatur. Pertama,
keterlibatan masyarakat adalah kunci keberha-
silan program karena mendorong pemberdayaan
dan partisipasi Masyarakat (Kusumaningrum et
al. 2021). Kedua, Kketerlibatan masyarakat
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab di antara anggota masyarakan. Terkait hal
itu, melibatkan berbagai pihak dari pemerintah,
masyarakat, serta organisasi lokal sangat krusial
dalam menyusun program yang tepat sasaran,
sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan
program (Macabeo 2022).

Salah satu program yang membutuhkan
kolaborasi berbagai pihak adalah program
peningkatan kesadaran kebersihan lingkungan.
Program ini bertujuan untuk mengubah perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah, yang
sering kali menjadi permasalahan besar di
berbagai daerah. Salah satu contoh, kampanye
untuk mengajak masyarakat memisahkan sam-
pah organik dan non-organik di rumah mereka
masing-masing. Pelaksanaan program dilakukan
di halaman balai kegiatan di kawasan pesisir,
menggantikan rencana semula yang di halaman
kantor desa. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
selama satu hari dan menghasilkan tiga buah
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paving block berukuran batako, dihasilkan dari
total sampah plastik yang terkumpul dari titik
pengumpulan dan sumbangan masyarakat
mencapai 25 kg. Gambar 2 menunjukkan proses
pelatihan pembuatan paving block.

Data evaluasi menunjukkan keyakinan par-
tisipan bahwa transformasi sampah plastik
menjadi bahan bernilai seperti paving block
dapat mengatasi masalah sampah di Desa Laut
Biru memiliki persentase kepercayaan sebesar
61,54%. Selain itu, program KKN telah
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
masyarakat tentang bahaya sampah plastik
terhadap lingkungan dan kesehatan dengan
persentase setuju sebesar 84,62% (Tabel 1).

Safrida et al. (2022) mengemukakan bahwa
selain  keterlibatan = masyarakat, = peran
pemerintah sebagai fasilitator dan katalis dalam
implementasi program sangat penting. Terkait
hal itu, peran pemerintah dapat berbentuk
dukungan, sumber daya, dan kerangka peraturan
yang diperlukan untuk keberhasilan program.
Diharapkan dengan adanya edukasi dan
dukungan dari pemerintah serta organisasi
lingkungan, program ini dapat berjalan lebih
efektif (Irkham et al. 2019). Transformasi
sampah plastik menjadi paving block mem-
berikan solusi yang menguntungkan bagi banyak
pihak. Pertama, lingkungan menjadi lebih bersih
dengan berkurangnya sampah plastik yang
dibuang sembarangan. Kedua, masyarakat
mendapatkan manfaat ekonomis dengan adanya
produk baru yang dihasilkan dari daur ulang
plastik. Evaluasi menunjukkan bahwa 61,54%
partisipan setuju bahwa pengolahan limbah
sampah plastik menjadi produk bermanfaat
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.

Pengelolaan sampah memainkan peran
penting dalam mendukung Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam mengu-

Gambar 2 a dan b) Proses pelatihan pembuatan paving block.
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Tabel 1 Jenis kriteria pertanyaan dan jawaban evaluasi manfaat program kegiatan dan pelatihan pembuatan
paving block di Desa Laut Biru

Pertanyaan: Apakah Anda

Pertanyaan: Apakah Anda

Pertanyaan: Apakah Anda

Pertanyaan: Apakah Anda

percaya bahwa merasa bahwa programini merasa bahwa mengolah bersedia menerapkan metode
transformasi sampah telah meningkatkan pema- limbah sampah plastik 3R (reduce, reuse, recycle)
plastik menjadi bahan haman dan pengetahuan menjadi produk yang dalam kehidupan sehari-hari
bernilai (seperti paving Anda tentang bahaya bermanfaat (seperti untuk menjaga kelestarian
block) dapat mengatasi sampah plastik terhadap paving block) memberikan lingkungan?
masalah sampah di desa lingkungan dankesehatan? manfaat ekonomi bagi
Laut Biru? masyarakat?

n (%) n (%) n (%) n (%)
Sangat percaya  5(38,46)  Sangat setuju 5(38,46) Sangatsetuju  5(38,46) Sangatbersedia 2(15,38)
Percaya 8(61,54) Setuju 8(61,54)  Setuju 8(61,54) Bersedia 11(84,62)
Ragu-ragu 0 Ragu-ragu 0 Ragu-ragu 0 Ragu-ragu 0
Tidak percaya 0 Tidak setuju 0 Tidak setuju 0 Tidak bersedia 0
Jumlah 13(100)  Jumlah 13(100)  Jumlah 13(100)  Jumlah 13(100)

rangi pencemaran dan meningkatkan ekonomi
sirkular. Nugraha et al. (2018), menunjukkan
bahwa program pelatihan daur ulang sampah di
komunitas  pesisir dapat = meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan limbah. Dalam konteks ini, pelatihan
pengelolaan sampah menjadi paving block yang
dilakukan di Desa Laut Biru bertujuan untuk
mengurangi limbah plastik sekaligus men-
ciptakan produk bernilai ekonomi, mendukung
SDG 6 (air bersih dan sanitasi layak) dengan
mengurangi pencemaran plastic (Appenas 2020)
dan SDG 11 (kota dan permukiman
berkelanjutan) melalui strategi pengelolaan
limbah berbasis komunitas (Indawati et al.
2022). Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan
SDG 12 (konsumsi dan produksi berkelanjutan),
khususnya Target 12.5, yang berfokus pada
pengurangan limbah melalui daur ulang dan
pemanfaatan Kembali (Asteria & Heruman
2016).

Selain dampaknya terhadap pengelolaan
sampah lokal, kegiatan ini juga berkontribusi
pada SDG 13 (tindakan terhadap perubahan
iklim) dengan meningkatkan kesadaran masya-
rakat akan bahaya limbah plastik terhadap
ekosistemn (Breuer et al. 2019; Darmastuti et al.
2021). Relevansi program ini terhadap SDG 14
(kehidupan di bawah air) juga jelas, mengingat
pencemaran laut oleh plastik menjadi isu utama
di wilayah pesisir (Ortiz-Moya & Reggiani 2023).
Sementara itu, SDG 15 (kehidupan di darat)
menekankan pentingnya pengurangan ke-
hilangan keanekaragaman hayati akibat limbah
(Tosun & Leininger 2017). Implementasi
pelatihan ini menunjukkan bahwa pengelolaan
sampah berbasis komunitas dapat berkontribusi
nyata terhadap pencapaian SDGs, meskipun
keberlanjutannya memerlukan integrasi dengan
kebijakan pembangunan dan dukungan dari

pemangku kepentingan (Wang et al. 2023; Ofori
& Appiah-Opoku 2024).

Kolaborasi dengan organisasi lokal memiliki
peran strategis dalam meningkatkan modal
sosial dan memperkuat dukungan pemangku
kepentingan dalam program pengelolaan sam-
pah berkelanjutan. Yuniarto (2019) menekankan
bahwa organisasi lokal seringkali memiliki
jaringan dan sumber daya yang dapat meperluas
dampak program, sementara Morgan et al.
(2019) menyoroti bahwa kemitraan dengan
entitas local memungkinkan intervensi yang
lebih relevan dengan konteks masyarakat
setempat. Dalam studi kasus di Desa Laut Biru ini,
keterlibatan organisasi local seperti BUMDes,
PKK, dan LSM serta Kelompok Pengelola Sampah
berperan dalam mengoptimalkan keberlanjutan
program pelatihan pengelolaan sampah menjadi
paving block. Sufiyanto et al. (2024) me-
nunjukkan bahwa metode Participatory Action
Research efektif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan limbah, se-
bagaimana diterapkan dalam program KKN
Tematik UNG di Desa Laut Biru yang
mengintegrasikan penyuluhan dan pelatihan
berbasis komunitas untuk mendorong praktik
daur ulang yang berkelanjutan.

Program kerja KKN yang dirnacang melalui
Focus Group Discussion (FGD) berfokus pada dua
aspek utama: gerakan peningkatan kesadaran
kebersihan lingkungan dan transformasi plastik
menjadi produk inovatif. Kesadaran lingkungan
ditingkatkan melalui penyuluhan kepada masya-
rakat tentang dampak sampah plastik dan
penerapan metode daur ulang. Sementara itu,
transformasi sampah plastik menjadi paving
block dilakukan sebagai solusi praktis untuk
mengurangi limbah dan menciptakan nilai
ekonomi bagi Masyarakat. Appenas (2020) me-
negaskan bahwa pendekatan berbasis komunitas
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dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan
keterlibatan masyarakat dan mempercepat
pencapaian SDG 11 dan 12. Pendekatan ini yang
telah diintegrasikan dalam program kerja Desa
Laut Biru, mencerminkan komitmen desa
terhadap praktik pengelolaan sampah yang lebih
sistematis dan berkelanjutan.

Pendekatan belajar sambil melakukan yang
dikombinasikan dengan pendampingan individu
telah terbukti efektif dalam membangun
kapasitas lokal masyarakat Desa Laut Biru.
Meskipun pelatihan pembuatan paving block
masih dalam tahap pengenalan keterampilan
teknis, program ini telah menanamkan kesa-
daran akan pentingnya pengelolaan limbah dan
peluang ekonomi dari pemanfaatan kembali
sampah plastik. Sufiyanto et al. (2024) menekan-
kan bahwa inisiatif berbasis keterampilan teknis
dalam pengelolaan sampah dapat menjadi model
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas.
Untuk memastikan keberlanjutan program ini,
pengembangan lebih lanjut diperlukan, termasuk
peningkatan kapasitas produksi, dukungan
kebijakan pemerintah, serta kemitraan dengan
sektor swasta dan organisasi lingkungan. Dengan
pendekatan yang sistematis, pelatihan ini
diharapkan dapat berkembang menjadi usaha
bersama yang berkelanjutan dan menjadi model
pengelolaan sampah terpadu di desa-desa pesisir
lainnya.

Rekomendasi

Program transformasi sampah plastik
menjadi paving block perlu diperkuat dan
dikembangkan agar berkelanjutan untuk men-
dukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) di Desa Laut Biru.
Keberhasilan awal program ini menunjukkan
potensi besar dalam meningkatkan kualitas
lingkungan dan ekonomi masyarakat. Oleh
karena itu, rekomendasi berikut difokuskan pada
optimalisasi produksi, penguatan dukungan
kebijakan, integrasi dengan BUMDes, kolaborasi
dengan organisasi lokal, serta program edukasi
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

e Optimalisasi produksi dan Kkapasitas
program
Peningkatan kapasitas produksi perlu

dilakukan untuk meningkatkan skala produksi
paving block berbahan limbah plastik, yaitu
melalui penyediaan alat yang lebih canggih dan
akses terhadap bahan baku yang memadai. Selain
itu, pelatihan lanjutan bagi kelompok mitra
seperti karang taruna dan kelompok pengelola
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sampah dapat meningkatkan keterampilan
teknis masyarakat serta memperbaiki kualitas
produk (Sufiyanto et al. 2024).

e Dukungan Kkebijakan dan pendanaan

berkelanjutan

Keberlanjutan program ini bergantung pada
dukungan kebijakan pemerintah dan pendanaan
yang memadai. Pemerintah desa dan daerah
dapat menyediakan insentif bagi masyarakat
yang aktif dalam program daur ulang, serta
membuka akses ke hibah lingkungan dan
program CSR Perusahaan di wilayah sekitar
(Appenas 2020). Penambahan lokasi pe-
ngumpulan sampah yang strategis juga
diperlukan untuk mengatasi kendala logistik dan
memperlancar pengelolaan sampah.

e Integrasi dengan program Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes)

Pengelolaan paving block dapat diintegrasikan
dengan BUMDes sebagai unit usaha yang
mengelola produksi dan pemasaran paving block.
Selain itu, pengembangan produk inovatif
berbasis plastik daur ulang, seperti pot tanaman,
furnitur, atau paving dekoratif, dapat membuka
peluang ekonomi yang lebih luas (Sufiyanto et al.
2024).

o Kolaborasi dengan organisasi lokal dan

kampanye kesadaran

Kolaborasi melalui keterlibatan organisasi
lokal (Morgan et al. 2019), seperti Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM), Karang Taruna,
PKK, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
dapat memperluas dampak program (Yuniarto
2019). Organisasi ini dapat berperan dalam kam-
panye kesadaran lingkungan, yang menekankan
pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan
dan etika konsumsi yang bertanggung jawab.
Pencapaian ini dapat dilaksanakan melalui
penguatan modal social seperti kegiatan bersama
(gotong royong) dan workshop, untuk mening-
katkan partisipasi dan komitmen terhadap
program.

o Edukasi berkelanjutan dan pemberdayaan

ekonomi

Program edukasi berkelanjutan di sekolah-
sekolah dan masyarakat umum dapat me-
ningkatkan kesadaran generasi muda tentang
pentingnya daur ulang dan pengelolaan sampah
(Yuniarto 2019). Selain itu, pemberdayaan
ekonomi melalui pelatihan kewirausahaan dan
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akses modal usaha dapat membantu masyarakat
melihat sampah plastik sebagai sumber daya
ekonomi, yang sejalan dengan Goal 8 SDGs
tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi.

Desa Laut Biru dapat mencapai model
pengelolaan sampah berbasis komunitas yang
berkelanjutan dengan implementasi yang sis-
tematis dari rekomendasi ini. Program ini tidak
hanya akan meningkatkan kualitas lingkungan
dan kesehatan masyarakat, tetapi juga membuka
peluang ekonomi hijau dan memperkuat
kesejahteraan sosial, sejalan dengan prinsip
ekonomi sirkular dan SDGs.

SIMPULAN

Pelatihan pengelolaan sampah dan trans-
formasi sampah plastik menjadi paving block
dalam KKN tematik UNG 2023 di Desa Laut Biru
telah meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam inisiatif pengelolaan limbah
berbasis ekonomi sirkular. Program ini ber-
kontribusi terhadap pencapaian SDG 6, 11, dan
12, terutama alam pengurangan pencemaran,
pengelolaan limbah berkelanjutan, dan pe-
manfaatan kembali sampah plastik sebagai
produk bernilai ekonomi. Dampak awal program
menunjukkan perubahan positif dalam pola pikir
dan partisipasi masyarakat dalam praktik daur
ulang, meskipun keberlanjutan program masih
memerlukan strategi penguatan. Implementasi
rekomendasi seperti peningkatan kapasitas
produksi, dukungan kebijakan, integrasi dengan
BUMDes, serta kolaborasi dengan organisasi
lokal akan memastikan pengembangan usaha
berbasis daur ulang yang lebih efektif. Desa Laut
Biru berpotensi menjadi model pengelolaan
sampah terpadu yang dapat direplikasi di desa
pesisir lainnya, mendukung pencapaian SDGs
secara lebih sistematis dan berkelanjutan.
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